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XI1.1. Diskusi

Prarencana pabrik Bioetanol ini dirancang karena merupakan salah satu biofuel yang
hadir sebagai bahan bakar alternatif yang ramah lingkungan dan dapat diperbaharui.
Bioetanol merupakan bahan bakar alternatif yang diolah dari tumbuhan yang memiliki
keunggulan mampu menurunkan emisi CO, hingga 18%, dibandingkan dengan emisi bahan
bakar fosil lainnya.

Saat ini, keberadaan sumber energi seperti minyak bumi dan gas alam semakin
terbatas, padahal kebutuhan energi merupakan sesuatu yang tidak dapat terpisahkan dari
kehidupan manusia. Kemajuan jaman dan teknologi menyebabkan semakin meningkatnya
jumlah pemakaian kendaraan bermotor, terutama kendaraan yang berbahan bakar premium.
Konsumsi premium nasional setiap tahunnya meningkat seiring dengan kenaikan permintaan
akan kendaraan bermotor.

Di dalam negeri juga terdapat kenaikan konsumsi BBM dan turunnya produksi
minyak seperti yang terjadi di dunia. Turunnya produksi minyak di Indonesia yang tidak
dapat memenuhi kebutuhan konsumsi minyak dalam negeri membuat Indonesia harus
mengimpor BBM dari luar negeri. Dengan demikian Indonesia resmi menjadi negara net oil
importer sejak tahun 2004. Kebijakan impor BBM yang dilakukan pemerintah tentu saja
membuat Indonesia harus mengikuti harga minyak dunia yang dinamis. Apalagi, pemerintah
Indonesia memberi subsidi BBM yang besar kepada rakyatnya, sehingga pengeluaran APBN
akan membengkak ketika harga minyak dunia naik.

Perlu diadakan suatu inovasi untuk mengatasi masalah krisis energi di Indonesia.
Untuk menanggulangi permasalahan tersebut, maka dilakukan berbagai penelitian seperti
prarencana pembuatan produk bioetanol. Prarencana pembuatan bioetanol yang penulis
rencanakan akan didirikan di pulau Jawa pada tahun 2016 dengan menggunakan bahan baku
rumput laut.

Bahan baku yang biasa digunakan sebagai bioetanol antara lain adalah singkong atau
ubi kayu, tebu, nira, sorgum, nira nipah, ubi jalar, ganyong, dan rumput laut. Apabila
dibandingkan dengan bahan-bahan tersebut, rumput laut memiliki keunggulan, diantaranya:
lahan budidaya yang luas di Indonesia mencapai 2,2 juta hektar; potensi hasilnya yang

diperkirakan mencapai 145.850 ton basah per tahun; mudah dibudidayakan tanpa modal yang
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besar untuk irigasi, dan pupuk; waktu panen relatif singkat (4-6 kali per tahun) dan memiliki
kemampuan penyerapan CO, mencapai 36,7 ton per hektar, lebih besar 5-7 kali dibandingkan
tanaman kayu. Oleh karena itu, rumput laut memiliki potensi untuk diolah dan dikembangkan
menjadi bahan bakar alternatif (bioetanol).

Dengan demikian bisnis bioetanol di Indonesia mempunyai prospek yang cerah dan dengan
menggunakan teknologi yang dimodifikasi, maka kapasitas industri etanol akan mengalami
kenaikan. Latar belakang inilah yang mendasari pemilihan judul “Prarencana Pabrik

Bioetanol dari Rumput Laut”.

XI11.1.1 Proses

Proses pembuatan bioetanol dari tumput laut dilakukan dengan mengolah karbohidrat dalam
rumput laut menjadi glukosa. Pengolahan ini dilakukan dengan menghidrolisa rumput laut
dengan asam sulfat encer yang murah harganya. Kemudian, glukosa yang terbentuk akan
difermentasi menjadi etanol. Etanol yang dihasilkan didistilasi untuk mendapatkan etanol
99,5%.

XI1.1.2. Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan dalam proses prarencana pabrik ini adalah rumput laut. Di mana,
rumput laut merupakan salah satu sumber daya alam yang masih kurang digunakan. Rumput
laut memiliki kandungan karbohirat yang tinggi sehingga dapat menghasilkan glukosa yang
lebih banyak, yang berarti konversi bioetanol juga semakin besar.

XI1.1.3. Peralatan
Dari segi peralatan, peralatan yang digunakan untuk memproduksi bioetanol didapatkan dari
Indonesia, yang menggunakan stainless steel di mana memiliki sifat tahan lama dan anti

karat, sehingga umur alat lebih panjang dan menghemat biaya maintenance.

XI1.1.4. Limbah
Limbah dari pabrik bioetanol ini telah diproses sehingga sesuai dengan ambang batas yang
telah ditetapkan pemerintah. Selain itu, limbahnya dapat digunakan sebagai pupuk organik

cair, pakan ternak, dan juga bahan bangunan.

Prerencana Pabrik Bioetanol dari Rumput Laut dengan Kapasitas Produksi 8,48 Ton
Etanol/Hari
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X.1.5. Lokasi Pabrik
Lokasi pabrik terletak di Mojokerto, Jawa Timur yang dialiri oleh sungai Brantas yang
merupakan sumber air untuk proses produksi pabrik, sanitasi dan juga air pendingin. Selain

itu, Kabupaten Mojokerto dekat Blending Plant Pertamina.

X.1.6. Ekonomi

Untuk mengetahui sejauh mana kelayakan pabrik Bioetanol ini bila ditinjau dari segi
ekonomi, dengan metode Discounted Cash Flow didapatkan hasil:

POT sebelum pajak 1 tahun 7 bulan

POT setelah pajak 2 tahun 1 bulan

BEP sebesar 20%

Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa Prarencana Pabrik Bioetanol dari Rumput
Laut ini layak didirikan dan dapat dilanjutkan ke tahap perencanaan baik dalam segi teknis

maupun ekonomis.

XI11.2. Kesimpulan

Keterangan Umum Perusahaan

Bentuk Perusahaan :Perseroan Terbatas
Produksi : Bioetanol 99,5%
Status Perusahaan : Swasta

Kapasitas Produksi : 8,48 ton etanol/hari
Hari kerja : 300 hari/tahun
Sistem operasi : Semi kontinyu
Masa konstruksi : 2 tahun

Waktu mulai operasi : Tahun 2016

Bahan Baku dan Produk
Bahan baku : Rumput Laut

Utilitas
Air + 45,4391 m®/ hari
Listrik : 214,3822 kW/hari

Prerencana Pabrik Bioetanol dari Rumput Laut dengan Kapasitas Produksi 8,48 Ton
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Bahan Bakar

Batubara : 1.456,0219 kg/hari;
IDO (Industrial Diesel Oil) :1.857,4 L/tahun
Jumlah tenaga kerja: 81 orang

Lokasi pabrik : Mojokerto, Jawa Timur

Dari Hasil Analisa Ekonomi didapatkan:

FCI - Rp 18.387.380.867
WCI 'Rp 4.395.995.458
TPC : Rp 23.668.829.763

Rate of Return sebelum pajak : 72,96%

Rate of Return sesudah pajak : 57,60 %

Pay Out Time sebelum pajak : 1 tahun 7 bulan
Pay Out Time sesudah pajak : 2 tahun 1 bulan
Break Even Point (BEP) : 20%

Prerencana Pabrik Bioetanol dari Rumput Laut dengan Kapasitas Produksi 8,48 Ton
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